BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan data lapangan, hasil pembahasan, dan penelitian yang telah
dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1) Sesuai dengan apa yang telah dijabarkan pada Bab Il, yaitu tinjauan teori
tentang ragam hias Bali dan Gereja Katolik, serta pada Bab IV, yaitu sub
judul penggunaan ragam hias dan kategorisasi, maka penulis
menggunakan kategori-kategori ragam hias yang muncul pada obyek studi
sebagai berikut :

a) Ragam hias Bali :

- Pepatran
Mengambil rupa bentuk flora yang diwujudkan dalam bentuk
ukiran dan lukisan

- Kekarangan
Mengambil rupa bentuk fauna yang diwujudkan dalam bentuk
patung dan ukiran

- Alam
Mengambil rupa bentuk dari alam yang diwujudkan dalam bentuk

ukiran dan lukisan
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b) Ragam hias Gereja Katolik
Simbol-simbol dalam ajaran agama Katolik yang berupa bentuk,
patung, ukiran, lukisan, gambar, foto.

c) Perpaduan ragam hias Gereja Katolik dan ragam hias Bali
Simbol-simbol dalam ajaran agama Katolik yang dipadukan dengan
ragam hias Bali (ukiran pepatran yang digunakan pada obyek studi)
dan simbol-simbol dalam ajaran agama Katolik yang dibuat dengan
gaya khas Bali (pakaian maupun perhiasan) seperti yang terlihat pada
patung maupun ukiran malaikat dengan gaya khas Bali.

2) Penggunaan ragam hias pada gereja paroki di Bali adalah sebagai berikut :

Tabel 5.1. Penggunaan ragam hias pada gereja paroki di Bali

Gereja Paroki Zonal | Zona2 | Zona3

|Gereja Paroki Roh Kudus Babakan @00 | 800
|Gereja Paroki Santo Paulus Singaraja 90 | 8O | @00
Gereia Paroki Santa Theresia Tangeb @008 ! O 000
|Gereja Paroki Tritungeal Mahakudus Tuka 90009 09 |0000
JGereja Paroki Santo Fransiskus Naverius Kuta @00e| O ay |
Gereja Paroki Santa Maria Ratu Gumbrih 008 | 800 C00e|
|Gereja Paroki Hati Kudus Yesus Palasari @0 | ®#O | 900
|Gereja Paroki Santo Petrus Negara ©0e | 80e [80C0e
fGereia Paroks Santa Maria Ratu Rosari Gianyar 9000 | 800 |0000
|Gereja Paroki Santo Petrus Monang Maning 000 | 6O | 000
{Gereja Paroki Santo Yoseph Denpasar (Kepundung) 000 i.O.—'T_O.
|Gercja Paroki Santo Yoseph Denpasar (Ubung) @0® |8e00e | 000
|Gereja Paroki Katedral Roh Kudus Denpasar 9000 800 | 800
JGereja Paroki Santo Paulus Kulibul 000 O @00 |
{Gereja Paroki Santa Maria Immaculata Tabanan [Tel B K Iel BEK JoI )
|Gereja Paroki Maria Bunda Segala Bangsa Kampial @0 90 @0
|

@ Pepatran

O Kckarangan

@ Alam

O Ragam hias Gereja Katolik
@ Perpaduan ragam hias Bali dan ragam hias Gereja Katolik

Sumber data : Analisis penulis
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3) Frekuensi munculnya ragam hias Bali dan perpaduan ragam hias Bali dan

ragam hias Gereja Katolik adalah sebagai berikut :

a)

b)

Pepatran

Setiap gereja paroki di Bali menggunakan ragam hias pepatran.
Umumnya pepatran yang digunakan adalah patra wangga, patra
samblung, patra sulur, patra mas-masan, patra mesir, patra cina,
karang simbar, dan keketusan wangga pada kain ider-ider. Gereja
Paroki Santo Paulus Kulibul tidak menggunakan pepatran hanya pada
zona dua, sedangkan Gereja Paroki Fransiskus Xaverius Kuta tidak
menggunakan pepatran pada zona dua dan zona tiga. Gereja Paroki
Santo Fransiskus Xaverius Kuta menggunakan ukiran pepatran hanya
pada tabernakel dan gong.

Kekarangan

Ragam hias kekarangan digunakan pada :

- Gereja Paroki Roh Kudus Babakan (kakul kakulan)
- Gereja Paroki Santo Paulus Singaraja (karang goak)
- Gereja Paroki Santa Theresia Tangeb (patung naga)

- Gereja Paroki Tritunggal Mahakudus Tuka (karang asti, karang

tapel)

- Gereja Paroki Santo Fransiskus Xaverius Kuta (kakul kakulan)

- Gereja Paroki Santa Maria Ratu Gumbrih (karang tapel, karang

goak)

- Gereja Paroki Santo Petrus Negara (karang asti)
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Gereja Paroki Santa Maria Ratu Rosari Gianyar (karang goak)
Gereja Paroki Santo Yoseph Denpasar (Ubung) (karang goak)

Gereja Paroki Santo Paulus Kulibul (kakul-kakulan)

c) Alam

Ragam hias alam digunakan di :

Gereja Paroki Roh Kudus Babakan (air, awan, gegunungan)
Gereja Paroki Santa Maria Ratu Gumbrih (awan, gegunungan,
kekayonan)

Gereja Paroki Santa Maria Ratu Rosari Gianyar (geginan)

Gereja Paroki Santo Yoseph Kepundung (air, gegunungan,
kekayonan)

Gereja Paroki Katedral Roh Kudus Denpasar (awan)

d) Perpaduan ragam hias Bali dan ragam hias Gereja Katolik

Perpaduan ragam hias Bali dan ragam hias Gereja Katolik digunakan

sebagian besar gereja paroki di Bali, hanya Gereja Paroki Santo

Paulus Singaraja dan Gereja Paroki Maria Bunda Segala Bangsa

Kampial. Umumnya perpaduan ragam hias digunakan dalam bentuk :

Simbol-simbol dalam ajaran agama Katolik seperti salib, burung
merpati, domba, ukiran Bunda Maria dan Tuhan Yesus Kristus
yang dihiasi dengan ukiran pepatran.

Simbol-simbol dalam ajaran agama Katolik yang dibuat dalam

gaya khas Bali (pakaian, perhiasan, maupun simbol-simbol yang
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menyerupai seperti simbol-simbol yang ada dalam budaya Bali),

seperti :

e Burung merpati (ada yang dibuat menyerupai burung garuda
dalam ragam hias kekarangan)

e Bunda Maria (pakaian dan perhiasan dengan gaya khas Bali)

e Patung keluarga kudus (pakaian dan perhiasan dengan gaya
khas Bali)

e Tritunggal Mahakudus (pakaian dan perhiasan dengan gaya
khas Bali)

e Malaikat (pakaian dan perhiasan dengan gaya khas Bali).
Malaikat dalam gaya khas Bali dalam bentuk ukiran, gambar,
dan patung merupakan perpaduan ragam hias Bali dan ragam
hias Gereja Katolik yang paling banyak muncul.

Penggunaan ragam hias Bali pada gereja paroki di Bali dimulai pada
periode tahun 1951 sampai tahun 1960.

Penggunaan ragam hias Bali pada gereja paroki di Bali, pada zona satu,
pada periode tahun 2001 sampai tahun 2010 mempunyai lebih sedikit
penggunaan ragam hias Bali (tiga item), yaitu pada gong, mimbar dan
tabernakel, dibandingkan pada periode berikutnya (tahun 2011 sampai
tahun 2020) ataupun sebelumnya (tahun 1991 sampai tahun 2000) lebih
banyak menggunakan ragam hias Bali.

Penggunaan ragam hias Bali pada gereja paroki di Bali, pada zona dua,

mengalami penurunan pada periode tahun 1971 sampai tahun 1980, serta
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periode 2001 sampai tahun 2010 yang justru tidak terlihat menggunakan
ragam hias Bali.

Penggunaan ragam hias Bali pada gereja paroki di Bali, pada zona tiga,
periode tahun 2001 sampai tahun 2010 hanya pada pagar gereja dan pintu
masuk ke area gereja paroki.

Secara keseluruhan penggunaan ragam hias Bali pada gereja paroki di Bali
mengalami penurunan pada periode tahun 2001 sampai tahun 2010.

Sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada
Uskup Denpasar, pastor-pastor paroki, dan tokoh-tokoh umat beragama
Katolik, dapat disimpulkan bahwa penggunaan ragam hias pada bangunan
gereja paroki di Bali dipengaruhi oleh dana pembangunan, lingkungan dari

gereja paroki dan bagaimana sebuah paroki tersebut dibentuk.

Saran

Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian, dan kesimpulan yang sudah

dijabarkan sebelumnya, penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut :

1)

Pembangunan maupun renovasi yang akan dilakukan pada gereja paroki di
Bali di masa yang akan datang sebaiknya dirancang dengan menggunakan
ragam hias Bali ataupun perpaduan antara ragam hias Bali dan simbol

dalam ajaran Gereja Katolik, terutama pada :
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e Zonal (panti imam)
» Tabernakel
» Dinding di panti imam, terutama yang berada di belakang
panti imam (jika dilihat dari arah panti umat)
e Zona 2 (panti umat)
» Peristiwa jalan salib Tuhan Yesus Kristus
» Dinding bagian dalam, terutama yang terdapat pintu masuk
ke dalam bangunan
e Zona 3 (eksterior bangunan)
» Dinding bagian luar, terutama yang terdapat pintu masuk ke
dalam bangunan
» Pagar gereja
» Pintu masuk dari area jalan ke dalam area gereja paroki
» Penutup atap khas Bali dengan ukiran gegodeg pada jurai
luar
e Patung maupun ukiran malaikat yang digunakan memiliki gaya
khas Bali (pakaian ataupun perhiasan yang digunakan).

2) Jika ada yang ingin melakukan penelitian serupa maupun penelitian
lanjutan tentang ragam hias Bali pada bangunan Gereja Katolik,
disarankan untuk memperhatikan faktor sejarah dan berbagai faktor
lainnya yang mempengaruhi perkembangan penggunaan ragam hias pada

Gereja Katolik.
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